Volume 9, Nomor 2, Agustus 2025 ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

PERSEPSI MUTU LAYANAN KESEHATAN PENGGUNA APLIKASI
TELEMEDICINE PADA MAHASISWA KESEHATAN
MASYARAKAT UNIVERSITAS SAM
RATULANGI MANADO

Caltha Samanlangi Tikupasang®”, Ardiansa A.T. Tucunan? Grace E. C. Korompis®
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sam Ratulangi!??
*Corresponding Author : calthasamanlangil21@student.unsrat.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi persepsi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sam Ratulangi terhadap mutu layanan aplikasi telemedicine. Telemedicine, yang
didefinisikan sebagai pelayanan kesehatan jarak jauh menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi, mengalami peningkatan penggunaan yang pesat, terutama sejak pandemi COVID-19. Tren
ini juga terlihat di kalangan mahasiswa yang cenderung melek teknologi. Oleh karena itu, evaluasi mutu
layanan telemedicine di kalangan mahasiswa sangat penting, mengingat telemedicine merupakan solusi
kesehatan yang semakin digunakan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif dengan populasi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi
tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 1.137 mahasiswa. Sampel berjumlah 100 responden yang
ditentukan menggunakan rumus Lemeshow dan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner online menggunakan Google Form dan dianalisis secara univariat dengan distribusi frekuensi
dan persentase. Penilaian dilakukan berdasarkan empat dimensi mutu layanan, yaitu efisiensi,
pemenuhan, ketersediaan sistem, dan privasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
responden memberikan penilaian 'baik' pada dimensi efisiensi (59%), dan 'cukup' pada dimensi
pemenuhan (67%), ketersediaan sistem (56%), serta privasi (58%). Secara keseluruhan, persepsi
mahasiswa terhadap layanan telemedicine cenderung positif, namun terdapat beberapa area yang
memerlukan perbaikan, terutama dalam hal privasi dan aspek teknis, agar layanan telemedicine lebih
optimal dan memenuhi harapan pengguna di masa mendatang.

Kata kunci  : mutu layanan kesehatan, persepsi mahasiswa, telemedicine

ABSTRACT

This study aims to evaluate the perceptions of students at the Faculty of Public Health, Sam Ratulangi
University, regarding the quality of telemedicine application services. Telemedicine, defined as remote
healthcare services utilizing information and communication technology, has seen a rapid increase in
usage, particularly since the COVID-19 pandemic. This trend is also evident among students who are
tech-savvy. Therefore, evaluating the quality of telemedicine services among students is crucial, as
telemedicine is increasingly being adopted as a healthcare solution. The method used in this study is
guantitative descriptive, with the population consisting of 1,137 students from the Faculty of Public
Health at Sam Ratulangi University for the 2024/2025 academic year. The sample consisted of 100
respondents selected using the Lemeshow formula and purposive sampling technique. Data were
collected through an online questionnaire using Google Forms and analyzed univariately using
frequency distribution and percentages. The evaluation was based on four dimensions of service
quality: efficiency, fulfillment, system availability, and privacy. The results of the study indicate that
the majority of respondents rated ‘good’ in the efficiency dimension (59%), and ‘adequate’ in the
fulfillment dimension (67%), system availability (56%), and privacy (58%). Overall, students'
perceptions of telemedicine services tend to be positive; however, there are several areas that require
improvement, particularly in terms of privacy and technical aspects, to ensure that telemedicine
services are more optimal and meet users' expectations in the future. Translated with DeepL.com (free
version).
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PENDAHULUAN

Penelitian ini berfokus pada bagaimana mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sam Ratulangi memandang kualitas layanan telemedicine. Seiring dengan
meningkatnya penggunaan telemedicine di Indonesia, terutama setelah pandemi COVID-19,
banyak orang yang beralih ke layanan kesehatan jarak jauh sebagai cara yang lebih praktis dan
cepat untuk mengakses perawatan medis. Aplikasi-aplikasi seperti Halodoc, Mobile JKN, dan
MySiloam menjadi pilihan utama bagi masyarakat karena kemudahan akses yang
ditawarkannya. Namun, meskipun telemedicine menawarkan kenyamanan, masih ada
tantangan yang perlu diatasi, seperti masalah privasi, keamanan data, dan ketepatan diagnosis.
Karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana pengguna, dalam hal ini mahasiswa, menilai
kualitas layanan ini, agar telemedicine dapat berkembang lebih baik dan memenuhi harapan
Masyarakat (Permenkes RI, 2019).

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana mahasiswa
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi menilai beberapa dimensi penting
dalam layanan telemedicine, seperti efisiensi, pemenuhan, ketersediaan sistem, dan privasi.
Dimensi efisiensi berhubungan dengan seberapa mudah dan cepat pengguna bisa mengakses
aplikasi, serta seberapa banyak waktu dan biaya yang dapat dihemat. Pemenuhan mengukur
sejauh mana aplikasi telemedicine bisa memenuhi kebutuhan kesehatan pengguna, baik dari
segi diagnosis maupun informasi yang diberikan. Dimensi ketersediaan sistem melihat
seberapa andal aplikasi dalam memberikan layanan tanpa gangguan teknis. Terakhir, privasi
menilai seberapa aman data pribadi pengguna dalam aplikasi tersebut. Sebagai mahasiswa yang
umumnya melek teknologi, diharapkan mereka dapat memberikan pandangan yang relevan dan
mendalam tentang kualitas layanan ini. Karena mahasiswa adalah generasi penerus yang akan
menghadapi dan mengelola berbagai perkembangan teknologi di masa depan, pendapat mereka
sangat penting untuk memastikan bahwa layanan telemedicine berkembang dengan baik
(Prasetyo dkk., 2022).

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, layanan telemedicine telah
menjadi salah satu solusi dalam memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat, terutama dalam
hal aksesibilitas dan kenyamanan. Mahasiswa sebagai pengguna yang familiar dengan
teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan umpan balik terhadap
kualitas layanan telemedicine. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diketahui bagaimana
persepsi mahasiswa mengenai kemudahan penggunaan aplikasi telemedicine, apakah aplikasi
tersebut memadai dalam memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan mereka, dan
sejauh mana aplikasi tersebut menjaga privasi data mereka. Hasil penelitian ini sangat penting
sebagai landasan untuk perbaikan sistem, baik dalam aspek teknis maupun kebijakan yang
terkait dengan penggunaan telemedicine di Indonesia (Bull et al., 2016; Permenkes RI, 2019).

Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap kualitas layanan telemedicine. Dengan
memahami faktor-faktor tersebut, seperti pengalaman sebelumnya dengan aplikasi
telemedicine, tingkat kenyamanan, serta kepercayaan terhadap sistem yang digunakan, dapat
ditemukan solusi untuk meningkatkan kepuasan pengguna. Hasil penelitian ini juga dapat
memberikan gambaran yang lebih luas tentang tantangan yang dihadapi oleh pengguna aplikasi
telemedicine, serta rekomendasi terkait dengan pengembangan fitur-fitur baru yang dapat
meningkatkan kualitas layanan tersebut. Mengingat pentingnya telemedicine dalam konteks
layanan kesehatan yang lebih efisien dan aksesibel, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan layanan kesehatan berbasis teknologi di
Indonesia, yang semakin relevan di tengah pandemi global dan perubahan pola hidup
masyarakat. Penelitian ini berfokus pada empat pertanyaan utama yang berkaitan dengan
persepsi mahasiswa terhadap dimensi-dimensi tersebut. Tujuan utamanya adalah untuk
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menggambarkan bagaimana mahasiswa melihat kualitas layanan telemedicine yang mereka
gunakan. Hasil penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang pengalaman pengguna,
tetapi juga akan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, sehingga layanan telemedicine
bisa lebih efektif dan efisien ke depannya. Temuan-temuan ini diharapkan memberikan
masukan yang berguna untuk pengembangan aplikasi telemedicine, baik dari sisi teknis
maupun dalam meningkatkan rasa aman dan kenyamanan bagi penggunanya. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi
pengembangan dan perbaikan layanan telemedicine di Indonesia (Prasetyo dkk., 2022).

Secara keseluruhan, penelitian ini berpotensi memberikan wawasan yang berguna bagi
pembuat kebijakan, penyedia layanan kesehatan, dan pengembang aplikasi telemedicine dalam
meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat. Selain itu, karena penelitian
ini melibatkan mahasiswa sebagai subjek penelitian, yang merupakan kelompok yang cukup
terbuka terhadap penggunaan teknologi, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas tentang bagaimana telemedicine diterima oleh pengguna dari kalangan generasi
muda. Diharapkan temuan dari penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih
lanjut tentang penerapan telemedicine dalam sistem kesehatan di Indonesia, serta menjadi
bahan pertimbangan dalam memperbaiki layanan tersebut agar lebih sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk memahami persepsi
mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi tentang mutu layanan
telemedicine. Penelitian ini dilakukan di kampus Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Sam Ratulangi, Manado, pada periode Januari hingga Mei 2025. Sampel penelitian terdiri dari
100 mahasiswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling, dari total populasi sebanyak
1.137 mahasiswa di tahun ajaran 2024/2025. Mahasiswa yang berpartisipasi adalah mereka
yang sudah pernah menggunakan aplikasi telemedicine untuk layanan kesehatan. Kuesioner
yang digunakan untuk mengumpulkan data mencakup pertanyaan tentang efisiensi,
pemenuhan, ketersediaan sistem, dan privasi layanan telemedicine, yang diukur dengan skala
Likert dan dikumpulkan melalui Google Form. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan distribusi frekuensi dan persentase, serta dikategorikan dengan metode Three
Box Method untuk memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana mahasiswa menilai
kualitas layanan telemedicine yang mereka gunakan.

HASIL

Karakteristik Responden

Penelitian ini menunjukkan distribusi responden yang didominasi oleh perempuan, yang
mencapai 81% (81 orang), sementara responden laki-laki hanya 19% (19 orang). Dari segi usia,
kelompok usia 21 tahun menjadi yang paling dominan, dengan 48% (48 orang) dari total
responden. Kelompok usia > 22 tahun menyusul dengan 19% (19 orang), diikuti oleh usia 20
tahun yang mencakup 17% (17 orang). Dalam hal semester, mayoritas responden berasal dari
mahasiswa semester 8, yang mencakup 64% (64 orang), sementara mahasiswa semester 6
menyumbang 18% (18 orang). Untuk peminatan, spesialisasi K3 (Kesehatan dan Keselamatan
Kerja) paling banyak dipilih, dengan 21% (21 orang). Di sisi lain, spesialisasi Promkes
(Promosi Kesehatan), AKK (Administrasi Kebijakan Kesehatan), dan yang belum memilih
spesialisasi masing-masing menyumbang 18% (18 orang).

Dalam hal penggunaan aplikasi telemedicine, Halodoc menjadi aplikasi yang paling
banyak digunakan oleh responden, dengan 44% (44 orang) penggunanya. Aplikasi Mobile JKN
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dan Alodokter juga cukup populer, dengan masing-masing digunakan oleh 26% (26 orang) dan
18% (18 orang). Mayoritas responden menggunakan telemedicine untuk mendapatkan
informasi dan edukasi kesehatan (39%), sementara sebagian lainnya menggunakan untuk
konsultasi dengan dokter umum (20%). Sebagian besar responden (94%) telah memiliki
asuransi kesehatan, dengan 92% di antaranya menggunakan BPJS Kesehatan. Mengenai
frekuensi penggunaan handphone, 81% responden melaporkan menggunakan ponsel mereka
lebih dari 5 jam sehari. Sebagian besar responden (50%) tinggal bersama orang tua, sementara
44% lainnya tinggal di tempat kost atau asrama. Adapun terkait jarak dari fasilitas kesehatan,
responden terbagi cukup merata: 39% tinggal kurang dari 1 km, 38% tinggal antara 1-3 km,
dan 23% tinggal lebih dari 3 km dari fasilitas kesehatan.

Dimensi Efisiensi

Mayoritas responden, yakni 59%, memiliki persepsi yang 'baik’ terhadap efisiensi layanan
telemedicine. Pandangan positif ini sebagian besar dipengaruhi oleh kemudahan akses dan
manfaat penghematan waktu yang dirasakan oleh responden. Sebagai contoh, 37% responden
setuju dan 43% sangat setuju bahwa mereka dapat dengan mudah mengakses aplikasi
telemedicine kapan saja. Selain itu, 41% responden merasa setuju dan 43% sangat setuju bahwa
menggunakan telemedicine menghemat waktu mereka dibandingkan dengan harus datang
langsung ke fasilitas kesehatan.

Meskipun demikian, hanya 1% responden yang merasa bahwa efisiensi layanan
telemedicine masih 'kurang'. Ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden
merasa puas dengan layanan yang ada, masih ada sedikit yang merasa bahwa layanan
telemedicine belum sepenuhnya memenuhi harapan mereka dalam hal efisiensi. Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa telemedicine memberikan banyak keuntungan
dalam hal kemudahan dan penghematan waktu, yang sangat dihargai oleh mayoritas
penggunanya.

Dimensi Pemenuhan

Dimensi pemenuhan layanan telemedicine dinilai berdasarkan persepsi responden
mengenai sejauh mana layanan ini memenuhi kebutuhan kesehatan mereka. Sebagian besar
responden, yaitu 67%, memiliki persepsi 'cukup’, yang menunjukkan bahwa secara umum,
layanan telemedicine sudah mampu memenuhi harapan mereka dalam pemenuhan kebutuhan
kesehatan. Terkait dengan kejelasan dan kelengkapan informasi yang diberikan oleh dokter,
sebagian besar responden, sebanyak 49%, setuju, dan 11% sangat setuju, yang menunjukkan
bahwa informasi yang mereka terima dianggap cukup memadai. Hal ini mencerminkan
komunikasi yang cukup baik antara profesional medis dan pasien melalui layanan
telemedicine.

Namun, meskipun hasil ini positif, ada beberapa area yang masih bisa ditingkatkan.
Sebagian kecil responden, yaitu 6%, merasa kurang puas dan tidak setuju dengan pernyataan
terkait akurasi diagnosis serta pemenuhan kebutuhan kesehatan mereka. Selain itu, hanya 2%
responden yang menilai dimensi pemenuhan sebagai ‘buruk’, yang menunjukkan adanya
sekelompok kecil responden yang merasa kebutuhan mereka belum terpenuhi dengan baik
melalui layanan telemedicine. Secara keseluruhan, meskipun layanan telemedicine sebagian
besar memenuhi kebutuhan kesehatan responden, temuan ini menunjukkan bahwa masih ada
ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal akurasi diagnosis dan pemenuhan kebutuhan
kesehatan yang lebih komprehensif.

Dimensi Ketersediaan Sistem
Penilaian terhadap dimensi ketersediaan sistem menunjukkan bahwa sebagian besar
responden, yakni 56%, merasa bahwa sistem telemedicine sudah cukup tersedia dan dapat
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diakses dengan baik. Meski demikian, masih ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar
pengalaman pengguna semakin optimal. Secara umum, responden merasa bahwa fitur-fitur
dalam sistem mudah ditemukan. Sebanyak 50% menyatakan setuju dan 20% sangat setuju,
yang menunjukkan bahwa navigasi dan antarmuka sistem sudah cukup intuitif dan
memudahkan pengguna. Selain itu, banyak juga yang merasa bahwa layanan bisa diakses
kapan saja. Sekitar 42% setuju dan 40% sangat setuju, menunjukkan kenyamanan yang tinggi
dalam hal fleksibilitas waktu untuk menggunakan layanan.

Namun, tidak sedikit juga responden yang melaporkan adanya masalah teknis, sekitar 17%
dari mereka mengalami kendala, yang menandakan bahwa masih ada ruang untuk
meningkatkan stabilitas sistem agar dapat bekerja lebih lancar dan tanpa gangguan. Meskipun
demikian, hanya 2% dari responden yang menilai ketersediaan sistem sebagai 'buruk’, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar merasa layanan ini tetap dapat diakses dengan baik
meskipun ada beberapa masalah teknis yang perlu diperbaiki. Secara keseluruhan, meskipun
sistem telemedicine cukup memadai dalam hal ketersediaan dan kemudahan akses, temuan ini
menunjukkan pentingnya untuk terus meningkatkan kestabilan dan memperbaiki masalah
teknis agar pengalaman pengguna menjadi lebih baik dan lebih mulus.

Dimensi Privasi

Penilaian terhadap dimensi privasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu
58%, merasa bahwa privasi mereka sudah cukup terjaga saat menggunakan layanan
telemedicine. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara umum responden merasa nyaman,
masih ada beberapa kekhawatiran yang perlu diperhatikan. Secara spesifik, banyak responden
yang merasa aman dengan perlindungan data pribadi dan rekam medis mereka. Sebanyak 37%
responden setuju, dan 21% sangat setuju, menunjukkan bahwa mereka percaya informasi
pribadi mereka dijaga dengan baik. Selain itu, 33% responden setuju, dan 28% sangat setuju,
bahwa mereka merasa yakin informasi medis mereka tidak akan dibagikan tanpa izin mereka,
yang menunjukkan tingkat kepercayaan yang cukup tinggi terhadap sistem privasi yang
diterapkan.

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa ada beberapa kekhawatiran yang masih ada. Sekitar
4% responden merasa tidak yakin dan 4% lainnya sangat tidak setuju dengan pernyataan
tentang keamanan data, yang menandakan adanya kekhawatiran terhadap perlindungan data
pribadi mereka. Selain itu, 10% responden sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa
mereka tidak khawatir soal penyalahgunaan data, menunjukkan bahwa sebagian dari mereka
masih merasa cemas tentang potensi penyalahgunaan informasi pribadi. Hanya 2% responden
yang memberikan penilaian 'buruk’ terhadap dimensi privasi, yang menandakan bahwa
meskipun ada beberapa kekhawatiran, sebagian besar merasa bahwa privasi mereka cukup
terjaga. Secara keseluruhan, meskipun banyak responden yang merasa privasi mereka sudah
cukup terlindungi, temuan ini menunjukkan bahwa penting untuk terus meningkatkan
kepercayaan pengguna, terutama dalam mengatasi kekhawatiran terkait keamanan dan potensi
penyalahgunaan data pribadi.

PEMBAHASAN

Secara keseluruhan, kualitas layanan telemedicine yang dirasakan oleh mahasiswa
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi dapat dikatakan 'baik’. Sebagian
besar responden menunjukkan pengalaman yang positif dengan aplikasi telemedicine, yang
tercermin dari penilaian mereka terhadap empat dimensi utama: efisiensi, pemenuhan,
ketersediaan sistem, dan privasi. Berikut adalah pembahasan lebih lanjut per dimensi.
Responden umumnya memiliki persepsi yang sangat baik terhadap dimensi efisiensi,
menganggap kemudahan akses, penghematan waktu, dan proses login yang sederhana sebagai
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faktor utama yang mendukung aplikasi ini. Hasil ini sejalan dengan teori yang menyebutkan
bahwa kemudahan akses dan pengurangan waktu serta biaya menjadi elemen penting dalam
menentukan kualitas layanan kesehatan. Penelitian sebelumnya juga mendukung hal ini,
dengan menyatakan bahwa telemedicine dapat mempercepat layanan dan mengurangi beban
pasien tanpa mengorbankan kualitas. Oleh karena itu, efisiensi menjadi aspek yang sangat
memengaruhi persepsi positif mahasiswa terhadap aplikasi telemedicine (Shinta Lestari, 2021;
Laili dan Hayati, 2022; Romadhon, 2024).

Dalam hal pemenuhan, responden menilai layanan telemedicine sebagai 'cukup baik'.
Mereka merasa bahwa aplikasi ini mampu memberikan informasi yang jelas, diagnosis yang
tepat, dan rekomendasi yang relevan dengan kebutuhan mereka. Hal ini mencerminkan tujuan
telemedicine untuk menyediakan perawatan kesehatan yang efisien dan efektif. Meskipun
demikian, terdapat beberapa area yang masih perlu perbaikan, terutama dalam memastikan
bahwa setiap aspek pemenuhan kebutuhan pengguna dapat lebih optimal lagi. Beberapa
responden merasa bahwa meskipun informasi yang diberikan sudah memadai, masih ada ruang
untuk penyempurnaan guna lebih memenuhi harapan mereka (Ganiem, 2021; Bakhtiar, 2022,;
Tarifu et al., 2023; Rimbun, Marisi dan Hidayati, 2024).

Persepsi terhadap ketersediaan sistem telemedicine juga berada pada kategori ‘cukup baik'.
Responden mencatat kemudahan dalam menemukan fitur, aksesibilitas yang memadai, serta
kestabilan sistem yang umumnya baik. Namun, beberapa responden melaporkan adanya
gangguan teknis yang kecil. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan telemedicine sangat
bergantung pada ketersediaan sistem yang stabil dan mudah diakses. Infrastruktur yang kuat
serta aksesibilitas yang stabil menjadi elemen penting dalam membangun kepercayaan
pengguna terhadap layanan ini. Walau demikian, adanya laporan mengenai masalah teknis
memberikan petunjuk bahwa masih ada ruang untuk perbaikan dalam hal stabilitas dan
pengelolaan gangguan teknis (Saputro et al., 2021; Andrianto dan Athira, 2022; Bakhtiar,
2022).

Dimensi privasi juga dinilai ‘cukup baik’, di mana sebagian besar responden merasa yakin
akan keamanan data pribadi dan medis mereka. Hal ini menunjukkan bahwa responden merasa
nyaman dengan perlindungan data yang diterapkan oleh penyedia layanan telemedicine.
Penilaian ini sejalan dengan standar hukum dan etika yang berlaku dalam perlindungan data
pada layanan kesehatan digital. Meskipun demikian, ada ruang untuk meningkatkan
transparansi mengenai bagaimana data pengguna dilindungi dan memberikan edukasi lebih
lanjut agar semakin memperkuat rasa aman serta kepercayaan mereka terhadap aplikasi ini
(Yuliana dan Bagiastra, 2021; Muhlizardy Muhlizardy et al., 2023; Rimbun, Marisi dan
Hidayati, 2024)

Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam
Ratulangi memberikan penilaian yang positif terhadap kualitas layanan telemedicine. Dengan
adanya perbaikan yang berkelanjutan pada aspek pemenuhan, ketersediaan sistem, dan privasi,
kualitas layanan ini diharapkan semakin optimal dan dapat meningkatkan kepuasan pengguna.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sam Ratulangi memiliki pandangan positif terhadap mutu layanan aplikasi
telemedicine. Dimensi efisiensi dinilai 'baik' oleh 59% responden, sedangkan dimensi
pemenuhan, ketersediaan sistem, dan privasi mendapat penilaian ‘cukup' dari masing-masing
67%, 56%, dan 58% responden. Meskipun masih ada beberapa aspek yang bisa diperbaiki,
secara umum layanan telemedicine sudah diterima dengan baik oleh mahasiswa.
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